
482 

 

 

 

 

journal homepage: http://jurnal.polbangtanmanokwari.ac.id 

 

Nilai Fermentabilitas Rumen Silase Kulit Buah Kakao dengan Penambahan Dedak 

Jagung dan Molases  
 

Triani Adelina1 , Anwar Efendi Harahap2* , Jepri Juliantoni3 , Fitri Harianti4 , Reza Puspita5 
1,2,3,4,5Program Studi Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Jl. H.R. Soebrantas No. 

155, Simpang Baru, Tuah Madani, Pekanbaru, 28293, Indonesia 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

Pemberian hijauan rumput lapang pada ternak ruminansia 

sangat lazim digunakan pada peternakan tradisional dan 

konvensional, dimana umumnya kebutuhan pokok dan 

produksi ternak tidak terpenuhi secara maksimal. Oleh karena 

itu, perlu adanya alternatif penyediaan pakan bersumber dari 

limbah perkebunan, salah satunya kulit buah kakao berbentuk 

silase. Tujuan riset ini untuk mengevaluasi kehilangan nutrisi 

dan fermentabilitas rumen silase kulit buah kakao yang 

ditambahkan molases, tepung jagung, dan kombinasinya. 

Penelitian menggunakan metode eksperimen model RAL 

(rancangan acak lengkap) menggunakan 4 perlakuan serta 5 

ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu P1 (Silase kulit buah 

kakao tanpa molases dan tepung jagung (kontrol), P2 (Silase 

kulit buah kakao 95% dengan penambahan molases 5%), P3 

(Silase kulit buah kakao 95% dengan penambahan tepung 

jagung 5%), P4 (Silase kulit buah kakao 95% dengan 

penambahan kombinasi molases 2,5% dan tepung jagung 

2,5%). Parameter yang diamati yaitu pH silase, nilai fleigh, 

kehilangan bahan kering,  konsentrasi NH3 (mM), pH rumen 

dan VFA total (mM).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perlakuan kombinasi silase kulit buah kakao 95% yang 

ditambahkan kombinasi molases 2,5% serta tepung jagung 

2,5% mampu menurunkan konsentrasi NH3 (mM), pH rumen, 

VFA total (mM) serta mempertahankan nilai fleigh dan 

kehilangan bahan kering. Silase kulit buah kakao 95% yang 

ditambahkan kombinasi molases 2,5% serta tepung jagung 

2,5% merupakan perlakuan terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 
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ABSTRACT

Feeding grass forage to ruminants is very common 

in traditional and conventional livestock farming, 

resulting in basic needs and livestock production not 

being maximally fulfilled. Therefore, there is a need 

for alternative feed sources from plantation waste, 

one of which is cocoa husks in the form of silage. The 

objective of this study was to evaluate the nutrient 

loss and rumen fermentability of cocoa husk silage 

supplemented with molasses, corn flour, and their 

combinations. The study used a completely 

randomized design (CRD) experimental method with 

4 treatments and 5 replications. The treatments were 

P1 (cocoa husk silage without molasses and corn 

bran (control)), P2 (95% cocoa bean husk silage 

with 5% molasses), P3 (95% cocoa husk silage with 

5% corn flour), and P4 (95% cocoa husk silage with 

the addition of 2.5% molasses and 2.5% corn flour). 

The parameters observed were: pH, fleigh value, dry 

matter loss, NH3 concentration (mM), rumen pH, 

and total VFA (mM).  The results showed that 

treating 95% cocoa husk silage with a combination 

of 2.5% molasses and 2.5% corn flour reduced NH3 

concentration (mM), rumen pH, and total VFA 

(mM), while maintaining feed intake and dry matter 

loss. The 95% cocoa husk silage supplemented with 

a combination of 2.5% molasses and 2.5% corn flour 

was the best treatment compared to the others. 

  

PENDAHULUAN  

Kecukupan nutrien ruminansia selalu 

berkaitan dengan kualitas dan kuantitas pakan 

yang diberikan. Umumnya, peternak hanya 

memanfaatkan rumput lapang untuk memenuhi 

kebutuhan pakan. Secara kualitas, rumput 

lapang memiliki komposisi nutrien yang rendah 

karena didominasi oleh serat kasar dan NDF 

tinggi 23.13% dan 55.35%  serta protein kasar 

yang rendah yang berkisar 6.43–8.82 % 

(Elihasridas et al., 2023; Mashudi et al., 2022).  

Pemberian pakan rumput lapang pada 

ternak ruminansia pola tradisional dan 

konvensional sangat lazim berakibat pada 

kebutuhan pokok dan produksi yang tidak 

terpenuhi. Pola pemenuhan kebutuhan rumput 

lapang biasanya dengan model cut and carry 

(potong dan angkut) atau sistem pengembalaan 

dengan model ekstensif.   

Keterbatasan rumput lapang juga 

disebabkan oleh perubahan fungsi lahan yang 

sangat massif menjadi lahan perkebunan dan 

pertanian sehingga ketersediaan rumput lapang 

semakin menurun. Ketidakcukupan hijauan 

rumput lapang juga disebabkan oleh 

pertumbuhan botanis yang berfluktuatif, di 

mana pada musim penghujan ketersediaan 

tinggi, berbeda pada musim kemarau jumlah 

hijauan yang tersedia relatif kecil. Kondisi ini 

berakibat pada penurunan kebutuhan hijauan 

secara keseluruhan yang signifikan.  Hal ini 

berimplikasi pada kualitas produksi ternak 

ruminansia. 

Oleh karena itu, perlu adanya alternatif 

penyediaan pakan bersumber dari limbah 

perkebunan, salah satunya kulit buah kakao 

(Theobroma cacao L.). Kulit buah kakao 

memiliki potensi sebagai pakan ruminansia 

karena masih mengandung zat gizi yang 

optimal. Ardigurnita et al. (2022) menyebutkan 

bahwa kulit buah kakao mengandung protein 

kasar yaitu 5.71% pada proses amofer. Sari et 

al. (2023) menyampaikan bahwa kulit buah 

kakao mengandung protein kasar (16,21%) dan 

TDN (56,62%). Walaupun mengandung zat gizi 

yang cukup baik, tetapi memiliki kelemahan, 

yaitu kandungan fraksi serat yang sangat tinggi. 

Lopi et al. (2023) menjelaskan bahwa kulit 

buah kakao mengandung lignin, NDF dan ADF 

yaitu 29,52%; 67,96% dan 53,16%. Untuk 
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menurunkan kandungan fraksi serat, perlu 

adanya perlakuan biopreservasi yang disebut 

silase. Silase merupakan proses fermentasi 

BAL yang mengurai kerbohidrat larut air 

(WSC) mejadi berbagai sumber asam organik 

(Xie et al., 2021). Proses fermentasi silase dapat 

dibagi menjadi 2 mekanisme, yaitu 

homofermentatif dan heterofermentatif. Pada 

proses fermentasi homofermentatif, produk 

asam laktat berimplikasi pada penurunan pH 

yang semakin cepat, asam laktat yang semakin 

tinggi, dan produksi amonia yang semakin 

rendah (Muck et al., 2018). Selanjutnya, 

heterofermentatif bukan saja menghasilkan 

asam laktat, tetapi juga asam asetat dan 

propionat yang mampu menurunkan pH dengan 

cepat sejak awal fermentasi dan mampu secara 

optimal menekan bakteri aerobik (Jatkauskas et 

al., 2025). Fermentasi heterofermentatif 

mampu meningkatkan konsentrasi asam laktat, 

asam asetat, asam butirat serta mengurangi 

kehilangan bahan kering (Muck et al., 2018). 

Kualitas silase heterofermentatif menggunakan 

berbagai bahan sumber inokulasi yang 

umumnya berasal dari kelompok karbohidrat 

non struktural diantaranya molases dan dedak 

jagung. Harjono et al.  (2023) menyampaikan 

bahwa pemberian  aditif molases mampu 

menghasilkan kualitas silase yang baik akibat 

peningkatan aktivitas bakteri asam laktat.  

Beberapa penelitian terdahulu 

melaporkan bahwa silase kulit buah kakao 

dengan penambahan fermentor Aspergillus 

niger menghasilkan nilai bahan kering 22,46% 

(Yakin et al., 2020). Lebih lanjut Yakin & 

Mulyono (2017) menyampaikan kulit buah 

kakao fermentasi dengan penambahan kapang 

Phanerochaete chrysosporium  difermentasi 

hingga 13 hari menghasilkan kandungan lignin 

yaitu 27,25-31,03%. Penelitian silase kulit buah 

kakao  dengan penambahan berbagai 

karbohidrat larut air dengan pengamatan 

fermentabilitas rumen sangat terbatas sehingga 

penelitian penting dilaksanakan.   Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi fermentabilitas 

rumen silase kulit buah kakao dengan 

penambahan molases dan dedak jagung. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan diawali dengan 

pembuatan silase kulit buah kakao yang 

ditambahkan molases, dedak jagung, dan 

kombinasinya. Kulit buah kakao diperoleh dari 

Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Selanjutnya 

diikuti dengan pengujian kehilangan bahan 

kering, bahan organik, pH, nilai fleigh dan 

fermentabilitas rumen yang dilaksanakan di 

Laboratorium Nutrisi dan Pakan Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta 

Laboratorium Nutrisi Ternak Perah IPB.  

Riset dimulai dengan pembuatan silase 

kulit buah kakao. Proses pencacahan kulit buah 

kakao dengan perkiraan ukuran  4-5 cm diikuti 

dilanjutkan pelayuan selama 7-8 jam bertujuan 

menurunkan kadar hingga kadar air 60-70%. 

Selanjutnya dilakukan penambahan sumber 

karbohidrat nonstruktural, yaitu molases dan 

tepung jagung, yang bertujuan untuk 

menstimulasi percepatan kematangan silase. 

Setelah masing-masing bahan tercampur merata 

sesuai perlakuan, proses berikutnya yaitu bahan 

silase kulit buah kakao dimasukkan ke dalam 

silo berkapasitas kecil dengan ukuran 1 kg, 

diikuti dengan pemadatan yang bertujuan 
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menghindari proses oksidasi yang berakibat 

tumbuhnya jamur. Kegiatan selanjutnya yaitu 

proses penyimpanan selama 21 hari   pada silo.  

Setelah proses fermentasi selesai, proses 

berikutnya yaitu pengujian kehilangan nutrisi 

berupa pH, kehilangan bahan kering, bahan 

organik (Surono et al., 2006), nilai fleigh (Kiliç, 

1984) serta fermentabilitas rumen yaitu pH 

rumen, konsentrasi NH3 dengan  metode 

mikrodifusi Conway dan VFA total menurut 

General Laboratory Procedure (1966). 

Pengujian fermentabilitas dilaksanakan pada 

tabung fermentasi dengan volume 100 ml.  

Sebanyak 0,5 g sampel ditambahkan ke dalam 

tabung buffer McDougall yang berisikan 40 ml 

serta sudah dihangatkan dan dicampur cairan 

rumen sebanyak 10 ml. Penambahan gas CO2 

ke dalam tabung selama 30 detik untuk 

mendapatkan suasana anaerob. Selanjutnya 

tabung ditutup dan disumbat dengan karet 

berventilasi kemudian dimasukkan ke dalam air 

bersuhu 39°C selama 4 jam. Setelah fermentasi 

berakhir, tabung disentrifugasi selama 15 menit 

pada kecepatan 3500 rpm. Supernatan yang 

diperoleh digunakan untuk pengukuran NH3 

dan VFA. 

Riset ini menggunakan desain rancangan 

acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 

ulangan. Adapun perlakuan yaitu: P1 (Silase 

kulit buah kakao tanpa molases dan dedak 

jagung (kontrol), P2 (Silase kulit buah kakao 

95% dengan penambahan molases 5%), P3 

(Silase kulit buah kakao 95% dengan 

penambahan tepung jagung 5%), P4 (Silase 

kulit buah kakao 95% dengan penambahan 

kombinasi molases 2,5% dan jagung giling 

2,5%).  

Proses tabulasi dan analisis data yang 

diperoleh menggunakan software SPSS 20 

dengan batas signifikansi 5% dan bila terdapat 

perbedaan, maka diuji lanjut dengan Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai pH, Bahan Kering Sebelum dan Setelah 

Silase 

Nilai pH dan ketersediaan bahan kering 

merupakan gambaran awal kualitas silase 

selama proses fermentasi. Proses silase berjalan 

baik bila terdapat penurunan pH menandakan 

bahwa bakteri asam laktat secara optimal 

memanfaatkan substrat yang tersedia berakibat 

pada meningkatnya produksi asam laktat yang 

dihasilkan. Hal ini mengindikasi bahwa silase 

dapat digunakan dalam waktu yang lama.  pH 

dan bahan kering sebelum dan setelah proses 

fermentasi dapat dilihat  pada Tabel 1. 

Perbedaan level molases dan dedak 

jagung tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap 

nilai pH silase kulit buah kakao. Nilai rataan pH 

yang dihasilkan berkisar antara 4,68-4,81. 

Tidak terdapat perbedaaan nilai pH pada setiap 

perlakuan disebabkan molases dan dedak 

jagung merupakan  sumber karbohidrat non 

struktural (komponen gula yang mudah 

difermentasi) bagi pertumbuhan BAL untuk 

menghasilkan asam laktat sehingga nilai pH 

yang dihasilkan seluruh perlakuan 

menghasilkan kondisi asam.  Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Tharangani et al. (2021) 

bahwa pada saat proses silase bakteri asam 

laktat secara cepat mengubah karbohidrat non 

struktural khususnya asam laktat sehingga 

mampu mendominasi bakteri lainnya dan 
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berpengaruh cepat pada perubahan  pH, 

sehingga terhindar dari penurunan kualitas 

silase. Kandungan karbohidrat non struktural 

dan bahan kering merupakan faktor utama yang 

mempengaruhi kualitas fermentasi hijauan 

(Pauly & Wyss, 2019; Labatar et al., 2026). 

Tabel 1. Nilai pH dan Bahan Kering Sebelum dan Setelah Silase Kulit Buah Kakao 

Parameter Perlakuan 
Silase 

Sebelum Sesudah 

pH 

P1  6,33 ± 0,13bc 4,81 ± 0,04 

P2 6,43 ± 0,05c 4,78 ± 0,09 

P3 6,30 ± 0,05b 4,68 ± 0,12 

P4 6,11 ± 0,07a 4,74 ± 0,08 

Bahan Kering (%) 

P1 19,50 ± 0,72 17,08 ± 0,72 

P2 20,16 ± 1,06 18,28 ± 0,90 

P3 21,26 ± 2,33 18,86 ± 2,53 

P4 21,11 ± 1,90 18,07 ± 1,62 
Keterangan : P1 (Silase kulit buah kakao tanpa molases dan tepung jagung (kontrol) ; P2 (Silase kulit buah kakao 

95% dengan penambahan molases 5%); P3 (Silase kulit buah kakao 95% dengan penambahan tepung 

jagung 5%); P4 (Silase kulit buah kakao 95% dengan penambahan kombinasi molases 2,5% dan 

tepung jagung 2,5%); Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 

nyata (P<0,05) 

Penambahan molases dan dedak jagung 

tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap nilai 

bahan kering silase kulit buah kakao. Nilai 

rataan bahan kering yang dihasilkan berkisar 

antara 17.08-18,86%. Nilai bahan kering 

dipengaruhi    oleh proses respirasi secara aerob 

pada awal fermentasi melalui pemanfataan 

karbohidrat dalam menghasilkan CO2
 dan 

panas. Bruning et al. (2018) menyampaikan 

bahwa kondisi bahan kering disebabkan proses 

aerob akibat pembuatan silase sehingga 

mendorong pertumbuhan mikroba yang tidak 

diharapkan. Kandungan bahan kering riset ini  

lebih unggul bila dibandingkan riset Towaha 

(2017) berbahan silase kulit buah kakao 

menghasilkan kandungan bahan kering yaitu 

18,44%. 

Kehilangan Nutrisi dan Fermentabilitas 

Rumen Silase Kulit Buah Kakao 

Kehilangan nutrisi dan fermentabilitas 

rumen merupakan penilaian kualitas silase pada 

saat proses pembuatan silase serta simulasi 

fermentasi rumen. Kehilangan nutrisi dan 

fermentabilitas rumen disajikan pada Tabel 2. 

Nilai fleigh merupakan indikator penting 

terhadap penilaian kualitas silase. Nilai fleigh 

tidak dipengaruhi (P>0,05) penambahan 

molases, tepung jagung dan kombinasinya pada 

proses fermentasi silase. Nilai fleigh silase hasil 

riset ini berkisar antara 46,75–55,71%. Nilai 

fleigh dipengaruhi oleh kandungan bahan 

kering dan pH silase yang relatif sama antara 

perlakuan. Semakin tinggi bahan kering, maka 

nilai fleigh menjadi lebih tinggi; begitu juga, 

semakin turun nilai pH, maka nilai fleigh 

bertambah tinggi; begitu juga sebaliknya 

(Septian et al., 2024). Nilai fleigh hasil riset ini 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil 

penelitian Riyanti & Febriza (2023) yang 

menggunakan silase rumput gajah yang 

ditambahkan molases dan EM4, menghasilkan 

nilai fleigh berkisar antara 51,11–111,85.  
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Tabel  2. Kehilangan Nutrisi dan Fermentabilitas Rumen Silase Kulit Buah Kakao

Parameter Perlakuan Rataan 

Nilai Fleigh P1 46,75 

 P2 50,65 

 P3 55,71 

 P4 51,78 

KBK (%) P1 13,78 

 P2 9,69
 

 P3 

P4 

11,60 

14,48  

Konsentrasi NH3 (mM) P1 9,81c 

 P2 8,63b 

 P3 7,82a 

 P4 7,47a 

VFA Total (mM) P1 137,62c 

 P2 121,50b 

 P3 105,44a 

 P4 95,21a 

pH Rumen P1 6,96b 

 P2 6,89a 

 P3 
P4 

6,85a 

6,87a 

Keterangan : P1 (Silase kulit buah kakao tanpa molases dan tepung jagung (kontrol) ; P2 (Silase kulit buah kakao 

95% dengan penambahan molases 5%); P3 (Silase kulit buah kakao 95% dengan penambahan tepung 

jagung 5%); P4 (Silase kulit buah kakao 95% dengan penambahan kombinasi molases 2,5% dan 

tepung jagung 2,5%); KBK : kehilangan bahan kering; Superskrip yang berbeda pada kolom yang 

sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

 

Kehilangan bahan kering tidak 

dipengaruhi  (P>0,05) oleh penambahan 

molases, tepung jagung dan kombinasinya pada 

silase kulit buah kakao. Kehilangan bahan 

kering berkisar antara 9,69–13,78%. Tidak 

berbeda, kehilangan bahan kering disebabkan 

oleh perbedaan bahan kering yang dihasilkan 

antara perlakuan.  Bahan kering yang hilang 

diduga akibat  komponen gula yang terbuang  

pada awal fermentasi, sehingga kondisi aerob 

yang terbentuk semakin cepat berakibat pada 

pertumbuhan bakteri fermentasi yang semakin 

lambat. Hal ini senada dengan yang 

disampaikan Kleinschmit et al. (2005) bahwa 

proses aerob sebelum proses silase 

mengakibatkan banyak glukosa yang hilang 

sehingga pertumbuhan bakteri aerob yang 

tumbuh dengan baik berakibat pada kehilangan 

bahan kering. Konsentrasi NH3 dipengaruhi 

oleh penambahan molases, tepung jagung dan 

kombinasinya pada silase kulit buah kakao. 

Perlakuan P4 menghasilkan konsentrasi NH3 

terendah, yaitu 7,47 mM. Hal ini disebabkan   

oleh perlakuan P4: ketersediaan karbohidrat 

larut air lebih lengkap dan tinggi sehingga 

fermentasi  berjalan dengan optimal pada 

rumen. Kualitas fermentasi yang baik berakibat 

pada terjadinya kerusakan protein yang juga 

sedikit berimplikasi pada turunnya nilai 

konsentrasi NH3. Hal ini senada yang 

disampaikan Tian et al. (2018) bahwa 

peningkatan konsentrasi NH3 pada rumen 
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disebabkan produksi nitrogen amonia yang 

tinggi berakibat penghambatan fermentasi oleh 

mikroba rumen. Konsentrasi NH3 riset ini  tidak 

berbeda dengan riset Rizqiana & Wicaksono 

(2025) pada pakan campuran onggok dengan 

penambahan berbagai isi rumen dengan nilai 

NH3 yaitu 7,98–8,78 mM. 

Penambahan molases, tepung jagung dan 

kombinasinya  berpengaruh (P<0,05) terhadap  

VFA total yang dihasilkan. VFA total tertinggi 

terdapat pada perlakuan P1 (kontrol) dengan 

nilai 137,62 mM, dan terendah terdapat pada 

Perlakuan P4  yaitu 95,21 mM. Rendahmya 

VFA total pada perlakuan P4 kemungkinan 

disebabkan karena rendahnya konsentrasi NH3 

pada untuk pertumbuhan mikroba rumen 

sehingga berepengaruh terhadap 

ketidakseimbagan mikroba rumen yang 

berakibat turunnya nilai VFA total walaupun 

karbohidrat yang dicerna masih cukup.. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 

Kardaya et al. (2025) bahwa penyediaan 

sumber amonia pada rumen mampu 

meningkatkan efisiensi fermentasi secara 

keseluruhan. Nilai VFA total penelitian ini  

lebih kecil bila dibandingkan penelitian 

Harahap et al. (2025) menggunakan pakan 

fermentasi berbahan sorgum serta legume 

Indigofera mempunyai kandungan nilai VFA 

total 76,81-141,47 mM tetapi tidak berbeda 

dengan riset Lina et al. (2023) berbahan isi 

rumen dengan level yang berbeda 

menghasilkan nilai VFA total 107,93-137,98 

mM.  pH rumen yang dihasilkan dipengaruhi 

oleh penambahan molases, tepung jagung dan 

kombinasinya pada silase kulit buah kakao. pH 

rumen tertinggi terdapat pada perlakuan 

perlakuan P1 (Silase kulit buah kakao tanpa 

molases dan tepung jagung) dengan nilai 6,96. 

Tingginya pH rumen pada P1 disebabkan 

karena terbatasnya kecukupan karbohidrat 

selama fermentasi berakibat asam laktat yang 

dihasilkan semakin rendah dan berimplikasi 

pada peningkatan  pH rumen. pH rumen pada 

riset ini tidak memiliki perbedaan dengan riset 

Jemiman et al. (2025) dengan mengoptimalkan 

silase pakan lengkap berbahan hijauan dan 

penambahan konsentrat yang ditambahkan 

aditif menghasilkan nilai pH rumen yaitu 6,50-

7.17, sejalan juga dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Purwanta et al. (2025), pH 

rumen yang diberi perlakuan silase pelepah 

kelapa sawit dengan tambahan konsentrat dan 

berbagai inokulan bakteri berkisar antara 6,95-

6,98. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Perlakuan P4 yang merupakan kombinasi 

pengunaan sumber karbohidrat non struktrural 

berupa molases dan tepung jagung pada silase 

kulit buah kakao menghasilkan penurunan 

konsentrasi NH3 dan VFA total serta 

mempertahankan pH rumen dan kehilangan 

bahan kering silase. 
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